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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif dan kontrol diri 

yang memengaruhi sikap terhadap kewirausahaan dan intensi berwirausaha pada mahasiswa yang berkuliah pada 

universitas di Jakarta. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai grand theory. Pengumpulan 

data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kuesioner berskala Likert yang disebarkan kepada responden-

responden yang sesuai kriteria penelitian. Kuesioner dibuat di google form dan disebarkan kepada responden melalui 

grup whatsapp mahasiswa dalam bentuk link. Diketahui dari 113 responden yang mengisi kuesioner, hanya 100 yang 

menjadi responden valid. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode PLS-SEM dengan alat analisis data 

SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol 

diri masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap terhadap kewirausahaan, maupun terhadap 

intensi berwirausaha. Selain itu, sikap terhadap kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Kemudian, sikap terhadap kewirausahaan memediasi secara parsial, positif dan signifikan pada 

pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri masing-masing terhadap intensi berwirausaha 

pada mahasiswa yang berkuliah pada universitas di Jakarta. 

Kata Kunci: pendidikan, norma, kontrol, sikap, intensi 

 

 

ABSTRACT 

The aim of this study is to examine the impact of entrepreneurial education, subjective norms, and self-control on 

attitudes toward entrepreneurship and entrepreneurial intention among students enrolled at universities in Jakarta. 

This research uses the Theory of Planned Behavior as the grand theory. Data collection in this study was conducted 

using a Likert-scale questionnaire distributed to respondents who met the research criteria. The questionnaire was 

created on google forms and shared with respondents via a WhatsApp’s student group in form of link. For the 113 

respondents who filled out the questionnaire, 100 were considered valid. The data analysis technique used was PLS-

SEM with the SmartPLS version 4.0 analysis tool. The results of the study indicate that entrepreneurial education, 

subjective norms, and self-control each have a positive and significant effect on attitudes toward entrepreneurship as 

well as on entrepreneurial intention. Furthermore, attitudes toward entrepreneurship also have a positive and 

significant effect on entrepreneurial intention. Additionally, attitudes toward entrepreneurship partially, positively, 

and significantly mediate the effects of entrepreneurial education, subjective norms, and self-control on 

entrepreneurial intention among students at universities in Jakarta. 

Keywords: education, norm, control, attitude, intention 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tingkat pengangguran yang tinggi mendorong pemerintah di berbagai negara untuk mendukung 

kewirausahaan di kalangan pemuda. Namun, mengatasi pengangguran tidak cukup dengan 

mendorong individu menjadi wirausaha. Pembinaan yang tepat melalui institusi pendidikan sangat 

penting untuk menciptakan wirausaha berkualitas. Tanpa dukungan yang memadai, inisiatif ini 

berisiko menambah sektor informal yang kurang bernilai. Kewirausahaan harus difokuskan pada 
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inovasi yang menciptakan nilai tambah (Selamat, 2024). Kegiatan perekonomian suatu negara 

terbagi menjadi dua sektor, yaitu sektor formal dan informal. Sektor formal sendiri merupakan 

bidang usaha yang mendapat izin dari pemerintahan, kegiatan usaha dikenai pajak, dan memiliki 

sistem administrasi dan manajemen yang baik. Sedangkan, sektor informal merupakan usaha 

berskala kecil/perorangan yang kegiatan ekonominya tidak diatur oleh pemerintah (Tirto.id, 2023). 

Penduduk Indonesia masih didominasi oleh penduduk yang bekerja pada sektor informal (BPS, 

2024). Berdasarkan data dari BPS, total penduduk yang bekerja pada Februari 2024 sebanyak 

142,18 juta orang. Namun, mayoritas bekerja pada kegiatan informal yaitu 59,17%, sedangkan 

yang bekerja pada sektor formal hanya sebanyak 40,83% (BPS, 2024). 

Selain itu, pada awal tahun 2024, diketahui rasio masyarakat yang berwirausaha di Indonesia 

mencapai 3,6% dari total populasi, angka yang masih rendah dibandingkan dengan Singapura 

(11%), Amerika Serikat (14%), Thailand (6%), dan Malaysia (7%) (CNBC Indonesia, 2024). 

Rasio kewirausahaan Indonesia pada tahun yang sama masih di bawah target yang ditetapkan 

pemerintah, yaitu 3,95% sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2022 

(ekon.go.id, 2024). Rendahnya pola pikir kewirausahaan juga menyebabkan kecenderungan 

individu untuk menjadi karyawan di masa depan, dan kurangnya keberanian individu untuk keluar 

dari zona nyaman yang mengharuskan seseorang untuk berpikir kreatif dan inovatif yang 

diperlukan untuk berwirausaha (Halim & Nuringsih, 2021). Kewirausahaan diketahui sebagai 

sumber penting dalam penciptaan lapangan kerja yang dapat mengurangi angka pengangguran dan 

merupakan pendorong utama dalam menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi (Bazkiaei et al., 

2021). Kewirausahaan dapat dicapai individu, apabila individu tersebut memiliki intensi 

berwirausaha yang baik sejak dini. Kewirausahaan diketahui sebagai solusi efektif dalam 

mengatasi masalah perekonomian dan pengangguran, karena dengan tingginya minat individu 

untuk berwirausaha dapat memperkuat keputusan seseorang menjadi pengusaha sebagai pilihan 

karir (Bazkiaei et al., 2021). 

Intensi untuk mendirikan sebuah usaha, adalah tahap awal dalam melahirkan wirausaha baru di 

masa depan, namun, perlu adanya dukungan dari empat faktor, yakni: pendidikan kewirausahaan, 

norma subjektif, kontrol diri, dan sikap terhadap kewirausahaan (Bazkiaei et al., 2021; Amofah & 

Saladrigues, 2022). Intensi itu sendiri merupakan faktor signifikan dalam menentukan 

kewirausahaan sebagai perilaku yang telah direncanakan sebelumnya (Pérez & Egea, 2019). 

Intensi berwirausaha, mengarahkan individu untuk mencapai kemandirian dan bekerja untuk diri 

sendiri. Peran penting institusi perguruan tinggi yaitu memaksimalkan norma subjektif, 

mendukung kontrol diri seseorang untuk berwirausaha, dan membentuk sikap terhadap 

kewirausahaan individu (Bazkiaei et al., 2021). Intensi berwirausaha dapat muncul ketika 

seseorang kesulitan memperoleh pekerjaan, diberhentikan dari perusahaan, tidak mendapatkan 

penghasilan yang cukup, dan mengalami kurangnya kebebasan (Selamat, 2024). 

Kemudian, pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu sarana untuk menciptakan wirausaha, 

karena kewirausahaan bukan semata-mata bakat turunan, melainkan dapat dipersiapkan melalui 

serangkaian proses pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dengan kurikulum yang 

berkualitas serta lingkungan yang kondusif untuk lahirnya wirausaha muda yang kompeten dari 

perguruan tinggi (Selamat, 2024). Dalam penelitian Bazkiaei et al. (2021), juga membahas bahwa 

pendidikan kewirausahaan menjadi faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan intensi 

berwirausaha. Universitas dapat memainkan peran penting dalam menawarkan program 

kewirausahaan untuk menanamkan pola pikir kewirausahaan pada calon lulusan. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Tanumihardja & Slamet (2023) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berupa proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan pola pikir, sikap, 

keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausaha di masa depan. 

Namun, penelitian Wijaya dan Handoyo (2022) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.
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Norma subjektif diketahui sebagai faktor penting dalam meningkatkan intensi berwirausaha. 

Doekhie et al. (2020) menjelaskan norma subjektif akan membuat individu merasa terdorong 

untuk melakukan perilaku tertentu ketika mereka percaya pada pentingnya dukungan orang lain 

dan termotivasi untuk memenuhi harapan referen tersebut. Dalam hal kewirausahaan, pandangan 

dan tekanan sosial untuk berwirausaha yang dirasakan individu dari teman atau anggota keluarga 

dapat memainkan peran yang penting dalam membentuk intensi berwirausaha (Banerjee & Ho, 

2020). Namun, adanya kesenjangan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Fu et al. (2022); dan 

Mawardi & Baihaqi (2019) yang menjelaskan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. 

Kontrol diri adalah faktor pendukung yang dapat memaksimalkan intensi kewirausahaan individu 

dengan fokus pada persepsi individu pada tingkat kemudahan dalam melakukan kewirausahaan di 

masa depan (Amofah & Saladrigues, 2022). Kontrol diri mencakup faktor kontrol internal dan 

eksternal. Faktor kontrol diri internal menjelaskan keyakinan seseorang pada kemampuannya 

untuk melaksanakan kewirausahaan yang bersumber dari persepsi mudah/sulitnya menjalankan 

wirausaha, faktor kontrol diri eksternal menjelaskan persepsi individu yang dikendalikan oleh 

sumber daya, peluang, dan potensi hambatan yang akan dihadapi ketika menjadi wirausaha 

(Vamvaka et al., 2020). Semakin individu merasa berwirausaha itu mudah, semakin meningkatan 

niat berwirasaha individu (Anwar et al., 2021). Namun, adanya kesenjangan penelitian yang 

dilakukan oleh Adu et al. (2020) yang menemukan hasil tidak adanya pengaruh kontrol diri 

terhadap intensi berwirausaha. Bazkiaei et al. (2021) mengungkapkan bahwa sikap memediasi 

secara parsial pada pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri terhadap 

intensi berwirausaha. Penelitian ini menjadikan sikap terhadap kewirausahaan sebagai mediasi 

untuk diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan membahas “Pengaruh 

Pendidikan Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan Kontrol Diri terhadap Intensi Berwirausaha 

dengan Sikap terhadap kewirausahaan sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa di Jakarta”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, maka perumusan masalah penelitian ini adalah 

apakah pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, dan sikap terhadap 

kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? Kemudian, 

apakah pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri berpengaruh terhadap sikap 

terhadap kewirausahaan pada mahasiswa di Jakarta? Selanjutnya, apakah sikap terhadap 

kewirausahaan dapat memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan 

kontrol diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif, karena mengukur fenomena secara numerik dan 

objektif dengan data yang berbentuk angka yang diperoleh dari ungkapan/pendapat responden 

penelitian terhadap setiap pernyataan yang diberikan (Bougie & Sekaran, 2020). Kemudian, dalam 

penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal, karena bertujuan untuk menyimpulkan 

hubungan sebab-akibat antar variabel dalam penelitian (Bougie & Sekaran, 2020). Selanjutnya, 

Penelitian ini menggunakan time horizon cross-sectional, karena data dikumpulkan hanya satu kali 

selama periode peneltian, yaitu selama periode satu minggu. Populasi penelitian ini 101.058 

mahasiswa PTN dan 597.210 mahasiswa PTS mahasiswa di Jakarta. Dalam mengambil sampel, 

metode yang digunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling (Bougie 

& Sekaran, 2020). Kriteria responden yang akan dipilih menjadi sampel, adalah mahasiswa yang 

berkuliah di Jakarta, yang mengambil mata kuliah kewirausahaan, dan memilih karier sebagai 

wirausaha. Ukuran sampel yang ditargetkan adalah 100 responden. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan kuesioner dengan skala Likert 1 – 5 pada skornya. 

Kuesioner penelitian terdiri dari screening question, profil responden dan pernyataan-pernyataan 

dari variabel penelitian. Kuesioner disebarkan secara online melalui media sosial whatsapp yang 

disebar pada 13 November – 21 November. Responden yang memberikan tanggapan sebanyak 

113 orang, namun terdapat 13 orang tidak memenuhi kriteria sehingga penelitian ini hanya 

menggunakan 100 responden. Data yang berhasil dikumpulkan akan diuji dengan teknik analisis 

data PLS-SEM dengan evaluasi awal pada outer model (nilai outer loadings dan AVE) untuk uji 

validitas dan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability untuk uji reliabilitas (Hair et al, 

2021). Selanjutnya, pengujian inner model yang dilakukan dengan menggunakan metode PLS-

SEM, dengan alat analisis SmartPLS versi 4. Adapun nilai yang ditampilkan adalah nilai koefisien 

determinasi (R2), relevansi prediktif (Q2), effect size (f2), Goodness of Fit (GoF), dan hasil uji 

hipotesis penelitian (Bougie & Sekaran, 2020).  

Data dapat dinyatakan valid ketika menghasilkan nilai outer loadings > 0,7 dan nilai AVE > 0,5 

(Hair et al. 2021). Data dinyatakan reliabel ketika menghasilkan nilai cronbach’s alpha dan 

composite reliability 0,7 (Hair et al. 2021). Kemudian, pada analisis data dilakukan pengujian 

inner model. Nilai koefisien determinasi 1 artinya prediktor sempurna, 0,99-0,75 prediktor 

kuat/substansial, 0,5-0,74 prediktor sedang/moderat, dan 0,49-0,25 prediktor lemah (Hair et al. 

2021). Lalu nilai Q2 di atas 0 memiliki predictive relevance, di bawah 0 tidak memiliki predictive 

relevance (Hair et al. 2021). Selain itu, f2 0,02 (small), f2 0,15 (medium), f2 0,35 (high) (Hair et al. 

2021). Selanjutnya, GoF 0,1 kecil, 0,25 sedang, 0,36 kuat (Wetzels et al., 2009). Lebih lanjut, uji 

hipotesis t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05 signifikan, t-statistics < 1,96 dan p-values > 0,05 

(tidak signifikan).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan 100 responden yang menanggapi, diketahui mayoritas adalah pria 52 orang (52%), 

mayoritas berusia 21-22 tahun 62 orang (62%), mayoritas memiliki pengeluaran di atas 3 juta 50 

orang (50%), mayoritas memilih bidang makanan dan minuman sebagai usaha 36 orang (36%).  

Berikut ini tabel 1 menampilkan hasil nilai outer loadings dan diketahui bahwa seluruh indikator 

valid karena masing-masing memiliki nilai di atas 0,7, yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Nilai Outer Loadings 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 

Item 
Pendidikan 

Kewirausahaan 

Norma 

Subjektif 
Kontrol Diri 

Sikap terhadap 

Kewirausahaan 

Intensi 

Berwirausaha 
Hasil 

PK1 0,805     Valid 

PK2 0,866     Valid 

PK3 0,899     Valid 

NS1  0,741    Valid 

NS2  0,752    Valid 

NS3  0,784    Valid 

NS4  0,833    Valid 

NS5  0,847    Valid 

NS6  0,778    Valid 

KD1   0,766   Valid 

KD2   0,873   Valid 

KD3   0,828   Valid 

KD4   0,770   Valid 

KD5   0,761   Valid 

KD6   0,822   Valid 

SK1    0,831  Valid 

SK2    0,925  Valid 
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SK3    0,853  Valid 

SK4    0,871  Valid 

SK5    0,858  Valid 

IB1     0,819 Valid 

IB2     0,809 Valid 

IB3     0,910 Valid 

IB4     0,853 Valid 

IB5     0,728 Valid 

IB6     0,863 Valid 

 

Kemudian berikut ini tabel 2 yang menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai AVE di 

atas 0,5 maka valid.  

Tabel 2. Hasil Nilai AVE 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 
Variabel Nilai AVE Keterangan 

Pendidikan kewirausahaan 0,735 Valid 

Norma subjektif 0,624 Valid 

Kontrol diri 0,647 Valid 

Sikap terhadap kewirausahaan 0,754 Valid 

Intensi berwirausaha 0,692 Valid 

 

Selanjutnya, berikut ini adalah tabel 3 yang akan menampilkan nilai dari cronbach’s alpha dan 

composite reliability (rho_a dan rho_c) yang mana seluruh indikator reliabel karena menghasilkan 

nilai di atas 0,7, yaitusebagai berikut.  

 

Tabel 3. Hasil Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (rho_a dan rho_c) 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha  

Composite 

Reliability (rho_a) 

Composite 

Reliability (rho_c) 
Keterangan 

Pendidikan kewirausahaan 0,819 0,819 0,893 Reliabel 

Norma subjektif 0,879 0,881 0,909 Reliabel 

Kontrol diri 0,891 0,895 0,916 Reliabel 

Sikap terhadap kewirausahaan 0,918 0,919 0,939 Reliabel 

Intensi berwirausaha 0,910 0,917 0,931 Reliabel 

 

Lebih lanjut, berikut ini adalah tabel 4 yang menampilkan hasil dari koefisien determinasi (R2) dan 

relevansi prediktif (Q2) yang diketahui bahwa 76% sikap terhadap kewirausahaan dipengaruhi 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif dan kontrol diri. Kemudian, 83,6% intensi 

berwirausaha dipengaruhi pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri dan sikap 

terhadap kewirausahan dan model penelitian memiliki predictive relevance, yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi (R2) dan Relevansi Prediktif (Q2) 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 
Variabel R2 Q2 Efek 

Sikap terhadap kewirausahaan 0,760 0,556 Kuat & predictive relevance  

Intensi berwirausaha 0,836 0,562 Kuat & predictive relevance 

 

Setelah itu, berikut ini adalah tabel 5 yang menunjukkan nilai f2 yang diketahui bahwa pendidikan 

kewirausahaan memberikan small effect size terhadap intensi berwirausaha yaitu sebesar 0,102. 

Selain itu, norma subjektif memberikan small effect size terhadap intensi berwirausaha yaitu 

sebesar 0,074. Kemudian, kontrol diri memberikan small effect size terhadap intensi berwirausaha 

yaitu sebesar 0,065. Selanjutnya, sikap terhadap kewirausahaan memberikan medium effect size 
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terhadap intensi berwirausaha yaitu sebesar 0,155. Diketahui juga bahwa pendidikan 

kewirausahaan memberkan medium effect size terhadap sikap terhadap kewirausahaan yaitu 

sebesar 0,172. Lalu, norma subjektif memberikan small effect size terhadap sikap terhadap 

kewirausahaan yaitu sebesar 0,126. Lebih lanjut, kontrol diri memberikan small effect size 

terhadap sikap terhadap kewirausahaan yaitu sebesar 0,076. Pada GoF 0,7423 artinya tingkat 

kelayakan model penelitian besar, yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 5. Nilai Effect Size (f2) dan Goodness of Fit (GoF) 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 
Variabel f2 GoF 

Pendidikan kewirausahaan → intensi berwirausaha 0,102 

0,7423 

Norma subjektif → intensi berwirausaha 0,074 

Kontrol diri → intensi berwirausaha 0,065 

Sikap terhadap kewirausahan → intensi berwirausaha 0,155 

Pendidikan kewirausahaan → sikap terhadap kewirausahaan 0,172 

Norma subjektif → sikap terhadap kewirausahaan 0,126 

Kontrol diri → sikap terhadap kewirausahaan 0,076 

 

Pengujian berikutnya adalah pengujian hipotesis yang merupakan tahap akhir dari sebuah 

penelitian. Dinyatakan bahwa kesepuluh hipotesis diterima karena menghasilkan nilai original 

sample di atas 0 (pengaruh positif) dan nilai t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05. Berikut ini 

adalah tabel 6 yang menampilkan hasil uji hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Sumber tabel: Data diolah melalui SmartPLS 4 
Kode Hipotesis Original Sample t-statistics p-values Kesimpulan 

H1 
Pendidikan kewirausahaan → intensi 

berwirausaha 
0,247 2,401 0,016 Diterima 

H2 Norma subjektif → intensi berwirausaha 0,246 2,133 0,033 Diterima 

H3 Kontrol diri → intensi berwirausaha 0,175 2,127 0,033 Diterima 

H4 
Sikap terhadap kewirausahan → intensi 

berwirausaha 
0,327 3,229 0,001 Diterima 

H5 
Pendidikan kewirausahaan → sikap 

terhadap kewirausahaan 
0,358 4,255 0,000 Diterima 

H6 
Norma subjektif → sikap terhadap 

kewirausahaan 
0,367 3,306 0,001 Diterima 

H7 
Kontrol diri → sikap terhadap 

kewirausahaan 
0,220 2,546 0,011 Diterima 

H8 

Pendidikan kewirausahaan → sikap 

terhadap kewirausahaan → intensi 

berwirausaha 

0,117 2,743 0,006 Diterima 

H9 
Norma subjektif → sikap terhadap 

kewirausahaan → intensi berwirausaha 
0,120 2,069 0,039 Diterima 

H10 
Kontrol diri → sikap terhadap 

kewirausahaan → intensi berwirausaha 
0,072 2,054 0,040 Diterima 

 

Pembahasan 

Hipotesis pertama yang merumuskan pendidikan kewirausahaan memengaruhi intensi 

berwirausaha mahasiswa di Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan 

penelitian Bazkiaei et al. (2021); Kusumojanto et al. (2021); Alshebami et al. (2020). Lalu, 

hipotesis kedua kedua yang merumuskan norma subjektif memengaruhi intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian 

Amofah & Saladrigues (2022); Bazkiaei et al. (2021); Banerjee dan Ho (2020). Kemudian, 
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hipotesis ketiga yang merumuskan kontrol diri memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa di 

Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian Bazkiaei et al. 

(2021); Osadolor et al. (2021); Wijayanti et al. (2021). Selanjutnya, hipotesis keempat yang 

merumuskan sikap terhadap kewirausahaan memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa di 

Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian Bazkiaei et al. 

(2021); Vamvaka et al. (2020); Wijayanti et al. (2021). H1 – H4 mengartikan semakin 

meningkatnya pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, dan sikap akan 

meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta.  

Hipotesis kelima yang merumuskan pendidikan kewirausahaan memengaruhi sikap terhadap 

kewirausahaan mahasiswa di Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan 

penelitian Bazkiaei et al. (2021); Aga & Singh (2022); Wijayanti et al. (2021). Lalu, hipotesis 

keenam yang merumuskan norma subjektif memengaruhi sikap terhadap kewirausahaan 

mahasiswa di Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian 

Bazkiaei et al. (2021); Amofah & Saladrigues, (2022); Gujarati et al. (2019). Kemudian, hipotesis 

ketujuh yang merumuskan kontrol diri memengaruhi sikap terhadap kewirausahaan mahasiswa di 

Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian Bazkiaei et al. 

(2021); Duong (2022); Dao et al. (2021). H5 – H7 mengartikan semakin meningkatnya pendidikan 

kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri dapat meningkatkan sikap terhadap 

kewirausahaan mahasiswa di Jakarta.  

Hipotesis 8 – 10 yang merumuskan sikap terhadap kewirausahaan memediasi pengaruh antara 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta secara positif dan signifikan adalah diterima. Sesuai dengan penelitian 

Bazkiaei et al. (2021); Banerjee & Ho (2020); Duong (2022). H8 – H10 mengartikan 

meningkatnya sikap terhadap kewirausahaan mahasiswa, akan meningkatkan hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka terdapat kesimpulan 

penelitian di mana pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, kontrol diri, dan sikap terhadap 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di 

Jakarta. Kemudian, pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap terhadap kewirausahaan mahasiswa di Jakarta. Selanjutnya, 

sikap terhadap kewirausahaan memediasi secara parsial, positif dan signifikan pada pengaruh 

pendidikan kewirausahaan, norma subjektif, dan kontrol diri terhadap intensi berwirasuaha 

mahasiswa di Jakarta.  

Saran 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel baru yang dapat memengaruhi 

sikap terhadap kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa. Kemudian, bagi penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah ukuran sampel penelitian sehingga dapat lebih mewakili 

keseluruhan dari cakupan populasi penelitian. Selanjutnya, bagi universitas disarankan untuk 

memperbaiki metode pengajaran pada kurikulum kepada mahasiswa yang lebih mendukung 

mahasiswa untuk dapat berpikir lebih kreatif dan disarankan untuk selalu mengadakan seminar-

seminar kepada mahasiswa terkait keuntungan menjadi wirausaha agar dapat memaksimalkan 

norma subjektif mahasiswa pada kewirausahaan dan juga dapat membentuk kontrol diri 

mahasiswa agar lebih siap dalam terjun ke dunia usaha setelah mereka lulus kuliah yang dapat 

membentuk sikap terhadap kewirausahaan mahasiswa bahwa mereka akan selalu yakin akan 
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melaksanakan kewirausahaan setelah lulus kuliah yang akan meningkatkan intensi berwirausaha 

mahasiswa. 
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